Jurnal Kajian Ilmiah

e-ISSN: 2597-792X, ISSN: 1410-9794

Vol. 26 No. 2 (Mei 2026), Halaman: 213 - 226

Terakreditasi Peringkat 3 (SINTA 3) sesuai SK RISTEKDIKTI Nomor. 295/C/C3/KPT/2026

Model Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pendidikan
Nonformal Melalui Program Bank Sampah Bunda Di
Desa Bangun Rejo

Rabiatul Adawiyah ", Mustangin !, Arif Sugianto !, Muhammad llham Akbar *

! Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan; Universitas Mulawarman; e-mail:
biyyy.159@gmail.com, mustangin1992@agmail.com, arifsugianto@fkip.unmul.ac.id,
muhammadilhamakbar@fkip.unmul.ac.id

* Korespondensi: e-mail; biyyy.159@gmail.com

Submitted: 21/05/2026; Revised: 25/05/2026; Accepted: 08/06/2026; Published: 09/06/2026

Abstract

This study aims to examine the model of women's empowerment based on non-formal
education through the Bunda Waste Bank Program in Bangun Rejo Village. The research uses
a qualitative approach with a descriptive method. Data collection was carried out through
observation, interviews, and document studies. Data analysis uses Miles and Huberman's
interactive model which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawn, with
data validity maintained through source triangulation and triangulation techniques. The results
of the study show that the women's empowerment model in this program is studied using five
stages, namely preparation, social mapping, planning, implementation, and evaluation. The
main characteristic of the model lies in a participatory and contextual approach that allows
women to be actively involved in the learning process and program management. This research
shows that the Bunda Waste Bank Program can be an example of an adaptive, participatory,
and sustainable community empowerment model.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan
nonformal melalui Program Bank Sampah Bunda di Desa Bangun Rejo. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dengan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan perempuan dalam program ini dikaji
menggunakan lima tahapan, yaitu persiapan, pemetaan sosial, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Karakteristik utama model tersebut terletak pada pendekatan partisipatif dan
kontekstual yang memungkinkan perempuan terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
pengelolaan program. Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Bank Sampah Bunda dapat
menjadi contoh model pemberdayaan masyarakat yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Pendidikan nonformal, Bank sampah, Pemberdayaan perempuan

1. Pendahuluan
Perempuan merupakan bagian dari masyarakat yang keberadaannya tidak dapat
dipisahkan dari proses pembangunan nasional. Dalam konteks tersebut, perempuan memiliki

peran strategis dalam struktur pembangunan masyarakat, baik pada aspek sosial, ekonomi,
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maupun budaya (Rosyidi et al., 2025). Perempuan memiliki potensi besar sebagai penggerak
perubahan, khususnya di wilayah pedesaan (Febriyati, 2025). Namun, perempuan masih
menghadapi berbagai keterbatasan, seperti sulitnya akses terhadap pendidikan, kesempatan
ekonomi, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan, di tingkat keluarga maupun
komunitas (Pane et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan potensi dan peran strategis perempuan
belum dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembangunan (Maulina & Syaprianto,
2026). Berdasarkan hal tersebut, pemberdayaan perempuan menjadi penting agar perempuan
bisa berkembang dan berperan aktif dalam pembangunan.

Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat agar dapat mandiri dan berdaya (Agustina et al., 2025).
Dalam pemberdayaan perempuan, pendidikan masyarakat termasuk pendidikan nonformal,
menjadi bagian penting dari proses pemberdayaan masyarakat (Mustangin et al., 2021), karena
pendidikan nonformal memungkinkan perempuan memperoleh keterampilan aplikatif yang
mendukung kemandirian dan kesejahteraan keluarga (Nurhayati et al., 2025). Melalui
pendidikan nonformal, perempuan tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga didorong
menjadi subjek pembangunan yang aktif dan berdaya (Tamba et al., 2020). Dengan demikian,
pendidikan nonformal dapat dimaknai sebagai sarana pemberdayaan perempuan yang
meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan peran aktif perempuan.

Salah satu bentuk pemberdayaan perempuan yang relevan adalah program bank
sampabh, yang tidak hanya bertujuan mengelola lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai media
pemberdayaan perempuan (Selviani & Sunarto, 2023). Program ini melibatkan perempuan
secara aktif dalam kegiatan pengumpulan, pemilahan, dan pengelolaan sampah (Aryani &
Sadikin, 2022). Pengelolaan program bank sampah yang bersifat partisipatif ini tidak hanya
menempatkan perempuan pada aktivitas teknis pemilahan, tetapi juga sebagai proses
pendidikan nonformal yang mencakup pembelajaran bersama, penguatan peran sosial, dan
peningkatan kapasitas ekonomi (Imelda et al., 2023). Dengan demikian, bank sampah tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pengelolaan lingkungan, tetapi juga sebagai ruang
pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan nonformal.

Program bank sampah telah banyak diterapkan sebagai upaya pengelolaan lingkungan
dan pemberdayaan masyarakat. Namun, dalam praktiknya tidak semua program bank sampah
berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Penelitian di Kelurahan Purwosari, Kecamatan
Mijen, Kota Semarang menunjukkan bahwa program bank sampah mengalami penurunan
aktivitas bahkan hampir berhenti akibat rendahnya partisipasi masyarakat dan lemahnya
pengelolaan program (Pujiastuti et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
bank sampah sangat dipengaruhi oleh model pemberdayaan yang diterapkan, sehingga kajian
terhadap model pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan masyarakat menjadi penting
untuk dilakukan. Pada awalnya, pengelolaan sampah di Desa Bangun Rejo masih dilakukan
secara sederhana dan belum terorganisir dengan baik. Seiring waktu, mulai mengalami

perubahan ke arah yang lebih tertata melalui pelaksanaan program bank sampah yang
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melibatkan perempuan sebagai pengelola dan peserta aktif. Program ini tidak hanya berfokus
pada pengelolaan sampah, tetapi juga mengandung unsur pendidikan nonformal melalui
kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan praktik (Fadilla et al., 2022). Namun demikian, model
pemberdayaan perempuan yang diterapkan dalam program bank sampah di Desa Bangun Rejo
belum dikaji secara sistematis. Fenomena penelitian ini berangkat dari perbedaan
keberlangsungan program bank sampah di berbagai wilayah, di mana sebagian program
mengalami penurunan partisipasi, sementara Program Bank Sampah Bunda di Desa Bangun
Rejo justru menunjukkan keberlanjutan partisipasi perempuan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana model pemberdayaan
perempuan berbasis pendidikan nonformal melalui Program Bank Sampah Bunda yang
dilaksanakan di Desa Bangun Rejo. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
model pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan nonformal dalam pengelolaan Program

Bank Sampah Bunda yang dilaksanakan di Desa Bangun Rejo.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggambarkan secara menyeluruh model pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan
nonformal melalui Program Bank Sampah Bunda di Desa Bangun Rejo. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mengkaji model pemberdayaan perempuan
berbasis pendidikan nonformal melalui program bank sampah bunda di desa Bangun Rejo
secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap makna serta proses
secara utuh melalui sudut pandang para pihak yang terlibat langsung dalam program (Sartika &
Widianto, 2023), sehingga pengalaman, peran, dan interaksi perempuan dalam
pelaksanaannya dapat dipahami secara mendalam.

Informan penelitian ini berjumlah 7 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan karena memiliki pengetahuan
dan keterlibatan langsung dengan program yang diteliti (Assidigi & Amin, 2022). Informan terdiri
dari 1 orang ketua program, 2 orang pengelola, dan 4 orang peserta program Bank Sampah
Bunda di Desa Bangun Rejo yang mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen (Kefi
et al., 2022). Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan,
keterlibatan perempuan, serta interaksi yang terjadi selama program berlangsung. Wawancara
dilakukan kepada ketua, pengelola, dan peserta program untuk memperoleh informasi
mengenai proses pengelolaan bank sampah, bentuk partisipasi, serta manfaat yang dirasakan
oleh peserta. Studi dokumen digunakan sebagai data pendukung melalui penelahaan catatan
kegiatan, jadwal program, laporan, dan dokumentasi tertulis lainnya.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Dini et al., 2024). Reduksi data dilakukan

dengan memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian, kemudian disajikan secara naratif
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untuk memudahkan pemahaman, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan berdasarkan
keseluruhan data yang telah dianalisis, sehingga analisis data dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan guna menghasilkan temuan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari ketua, pengelola, dan peserta
program Bank Sampah Bunda, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen, agar data yang diperoleh lebih akurat dan
dapat dipercaya. Penerapan kedua teknik ini diharapkan dapat memperkuat validitas temuan,
sehingga simpulan yang dihasilkan sesuai dengan kondisis pelaksanaan program Bank

Sampah Bunda di Desa Bangun Rejo.

3. Hasil dan Pembahasan

Pemberdayaan perempuan merupakan proses yang mendorong perempuan untuk
berperan aktif dalam kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat melalui pendekatan pendidikan
masyarakat yang partisipatif (Astuti et al., 2022). Perempuan tidak hanya menjadi penerima
manfaat, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat dalam pembelajaran, pengambilan keputusan,
dan pelaksanaan kegiatan (Fauziah et al., 2023). Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas dan kemandirian perempuan agar mampu
berkontribusi secara aktif dalam pembangunan masyarakat.

Program Bank Sampah Bunda menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat, tetapi juga
sebagai media pendidikan nonformal yang memberikan ruang belajar bagi perempuan (Niba et
al., 2026). Melalui keterlibatan tersebut, perempuan memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman yang mendukung kemandirian serta partisipasinya dalam masyarakat (W. N.
Sari et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa program tersebut menjadi sarana yang efektif
dalam mendorong keterlibatan aktif perempuan sekaligus memperkuat peran dalam kehidupan
bermasyarakat. Proses pemberdayaan dalam program ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, yaitu persiapan, pemetaan sosial, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang
merujuk pada konsep tahapan pengembangan masyarakat (Amalia & Fauzi, 2021).

3.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan menjadi langkah awal pemberdayaan masyarakat yang berfungsi
untuk membangun dasar pelaksanaan program (Rahayu & Winarti, 2024). Tahap ini mencakup
pengenalan program, penyesuaian kondisi masyarakat, serta pembentukan komunikasi awal
antara pelaksana dan masyarakat sasaran sebagai landasan keterlibatan dalam tahap
selanjutnya (Sulaeman et al., 2023). Sehingga tahap ini menjadi penting guna melihat peluang
serta kebutuhan yang berkembang di masyarakat sebelum program dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap persiapan dalam Program Bank Sampah
Bunda, berkembang dari aktivitas kolektif masyarakat berupa gotong royong kebersihan yang

kemudian bertransformasi menjadi dasar pembentukan program pemberdayaan perempuan.
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Ketua program mengungkapkan bahwa kegiatan tersebut awalnya bertujuan membiasakan
pengelolaan sampah serta menjaga kebersihan lingkungan dalam lingkup kecil, namun seiring
waktu kegiatan ini dinilai berdampak positif terhadap kesadaran lingkungan, sehingga
mendorong adanya inisiatif pengembangan ke lingkungan masyarakat yang lebih luas.
Keberhasilan tahap ini didukung oleh adanya inisiator yang berkomitmen kuat sebagai
penggerak awal program, meski rendahnya kesadaran masyarakat dan keterbatasan sarana
menjadi hambatan yang harus dihadapi, sejalan dengan Amalia & Fauzi (2021) bahwa
keberhasilan program bank sampah sangat ditentukan oleh figur penggerak yang mampu
membangun kepercayaan masyarakat sejak awal. Berdasarkan hasil wawancara, perempuan
memiliki posisi strategis dalam pembentukan kesadaran lingkungan berbasis komunitas.
Keterlibatan ini tidak lepas dari peran perempuan sebagai pengelola rumah tangga yang
berkaitan langsung dengan aktivitas pengelolaan sampah sehari-hari (Simanjuntak et al., 2025).
Permasalahan sampah dalam konteks ini memiliki keterkaitan erat dengan peran tersebut, dan
temuan wawancara mengungkapkan bahwa perempuan dipandang memiliki pemahaman dan
potensi yang besar untuk dilibatkan dalam program (Kartika & Harahap, 2023). Secara teoritis,
hal ini mencerminkan prinsip pemberdayaan berbasis aset, di mana potensi keseharian
perempuan dijadikan titik tolak program agar lebih mudah diterima dan relevan bagi masyarakat
(Imelda et al., 2023). Oleh karena itu, sejak tahap persiapan telah terlihat adanya penentuan
sasaran program yang diarahkan kepada perempuan sebagai kelompok utama

3.2. Tahap Pemetaan Sosial

Tahap pemetaan sosial merupakan tahap lanjutan dari tahap persiapan yang berfokus
pada identifikasi kondisi, permasalahan, dan potensi masyarakat (Amanda et al., 2023), penting
untuk memahami kebutuhan masyarakat agar program yang dirancang sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan, tidak hanya berdasarkan asumsi (Niba et al., 2026), serta menjadi dasar
dalam penyusunan program kegiatan (Rijkie et al., 2022). Dengan demikian, dalam penelitian
ini tahap pemetaan sosial dapat dimaknai sebagai proses identifikasi kondisi, potensi,
permasalahan, dan kebutuhan masyarakat sebagai dasar penyusunan program.

Pada tahap ini, pihak pengembangan awal program melakukan identifikasi melalui
pengamatan langsung di lingkungan masyarakat (Irfan et al., 2024). Pengamatan langsung
menjadi salah satu cara untuk mengetahui kondisi nyata yang terjadi, sehingga dapat dikatakan
sebagai bagian dari proses identifikasi masalah secara faktual di lapangan (Sari et al., 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa pengamatan langsung berperan penting dalam memperoleh
gambaran kondisi masyarakat secara nyata sebagai dasar perumusan program.

Selain melalui pengamatan, proses pemetaan masalah juga dilakukan melalui diskusi
informal antara pihak pengembangan awal program dengan masyarakat (Swinarti et al., 2025).
Ketua program menyebutkan bahwa diskusi informal ini memungkinkan pihak pengembangan
awal program memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman, pandangan,
serta kebutuhan masyarakat sebagai bagian dari proses identifikasi masalah yang melibatkan

masyarakat secara langsung (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Melalui kedua pendekatan tersebut,
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pihak pengembangan awal program tidak hanya memperoleh data yang bersifat objektif, tetapi
juga pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi sosial masyarakat (Fatoni et al.,
2024). Pendekatan informal melalui pengamatan dan diskusi santai terbukti efektif karena
masyarakat desa lebih terbuka dalam suasana tidak formal, sehingga informasi yang diperoleh
lebih jujur dan kontekstual, sejalan dengan Imelda et al., (2023) bahwa program bank sampah
yang diawali pengenalan kondisi masyarakat secara partisipatif cenderung lebih mampu
merancang kegiatan yang sesuai kebutuhan. Dengan demikian, proses pemetaan sosial yang
dilakukan mampu memberikan dasar yang kuat dalam merumuskan program yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Temuan wawancara mengungkapkan bahwa di lapangan terdapat dua permasalahan
utama yang menjadi dasar pelaksanaan program. Pertama, meningkatnya volume sampah
rumah tangga yang tidak diimbangi ketersediaan tempat pembuangan yang memadai sehingga
pengelolaan sampah belum berjalan dengan baik. Kedua, pengetahuan masyarakat terkait
pemilahan dan pengelolaan sampah masih tergolong rendah sehingga sampah cenderung
dibuang tanpa melalui proses pengolahan. Kondisi tersebut mendorong terbentuknya Program
Bank Sampah Bunda sebagai upaya mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat.

3.3. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan diarahkan pada penyusunan program dan kegiatan berdasarkan
hasil pemetaan sosial yang telah dilakukan (Erlangga et al., 2024). Berbagai temuan terkait
kondisi, permasalahan, dan potensi masyarakat dijadikan dasar dalam merancang program
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Adelya et al., 2024). Tahap ini penting dalam
menentukan arah dan keberhasilan program pemberdayaan, karena melalui proses ini
dirumuskan tujuan, strategi, serta bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan (Herprasetyo et al.,
2024). Keterlibatan masyarakat dalam tahap ini menjadi penting, terutama dalam menentukan
tujuan, strategi, dan bentuk kegiatan agar program yang dirancang lebih relevan dan partisipasi
(Firmansyah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan menjadi fondasi
penting dalam memastikan program berjalan tepat sasaran dan berkelanjutan.

Proses penyusunan rencana Program Bank Sampah Bunda diawali dengan
pembentukan kader tetap sebagai pihak yang akan terlibat dalam pengelolaan program.
Pembentukan kader bertujuan memudahkan pelaksanaan kegiatan di lapangan dan
memperkuat koordinasi antara pengelola dan masyarakat (Solihah et al., 2025). Keberadaan
kader juga berperan sebagai penggerak dan perantara informasi di tingkat masyarakat
(Susiloningtyas et al., 2025). Ketua program mengungkapkan bahwa pembentukan kader tidak
dilakukan melalui mekanisme yang terstruktur atau seleksi formal, melainkan berdasarkan
kesediaan dan kepedulian masyarakat yang ingin terlibat (Rahmadanti et al., 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa proses perencanaan dilakukan secara fleksibel sesuai kondisi sosial

masyarakat.
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Keterlibatan berbagai pihak dalam perencanaan sejalan dengan pendekatan
pemberdayaan yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan
(Pitasari et al.,, 2023). Berdasarkan hasil wawancara, melalui diskusi tersebut, aspirasi,
kebutuhan, dan ide masyarakat dapat dihimpun sehingga program yang dirancang lebih sesuai
dengan kondisi lapangan (Zalsabiela, 2024). Keterlibatan berbagai pihak juga menunjukkan
upaya penyusunan program secara bersama agar sesuai kebutuhan dan kondisi masyarakat
setempat (Ridwan & Panab, 2022). Proses diskusi juga menjadi sarana untuk membangun rasa
memiliki terhadap program, sehingga meningkatkan komitmen masyarakat dalam
pelaksanaannya (Damayanti et al., 2025). Perencanaan yang patrtisipatif dan fleksibel membuat
program lebih mudah diterima karena dirancang bersama, sejalan dengan Pitasari et al., (2023)
bahwa keterlibatan masyarakat dalam perencanaan meningkatkan keberlanjutan program
karena masyarakat merasa memiliki program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
berbagai pihak dalam perencanaan berperan penting dalam menghasilkan program yang lebih
relevan, partisipasi, dan berkelanjutan.

Pengelola juga menyebutkan bahwa pada tahap ini belum terdapat rancangan
pelatihan kader yang tersusun secara khusus, sehingga peningkatan kapasitas kader lebih
banyak dilakukan melalui pengalaman langsung di lapangan dan pembelajaran bersama sering
berjalannya program (Suhartini et al., 2022). Perencanaan program juga mencakup aktivitas
pendidikan nonformal untuk penyampaian pengetahuan pengelolaan sampah dan
pembelajaran teknis pemilahan sampah. Selain itu, peserta juga dibekali pembelajaran
pencatatan tabungan sampah dan pengelolaan organisasi sederhana.

Temuan wawancara mengungkapkan bahwa jadwal pelaksanaan dan mekanisme
rencananya dilakukan secara fleksibel sesuai kondisi dan kebutuhan masyarakat (Qurratu’ain &
Ali, 2023). Hingga akhirnya diputuskan kegiatan rutin dilaksanakan setiap hari Senin dan Jumat
yang diselaraskan dengan program desa, yaitu Senam Kesehatan Jantung (SKJ), di mana hari
Senin dilaksanakan bergiliran dari RT ke RT, sedangkan hari Jumat dipusatkan di kantor desa,
serta tersedia mekanisme mandiri di mana masyarakat dapat menghubungi kader bank sampah
secara perorangan maupun mandiri melalui kelompok dasawisma atau RT. Fleksibilitas jadwal
mencerminkan kepekaan pengelola terhadap kondisi perempuan sebagai ibu rumah tangga,
sehingga program tidak menjadi beban tambahan melainkan bagian dari keseharian mereka
(Herprasetyo et al., 2024), yang berkontribusi pada keberlanjutan partisipasi perempuan.

Adapun mekanisme pelaksanaan program direncanakan dengan sistem pengumpulan
dan pengelolaan sampah secara bertahap. Sampah dihimpun di posko bank sampah lalu
disetorkan ke pengepul setelah mencapai jumlah tertentu. Untuk kegiatan mandiri, kader
bekerja sama dengan pengepul untuk menjemput sampah langsung ke rumah warga apabila
jumlahnya mencukupi. Dengan demikian, tahap perencanaan Program Bank Sampah Bunda
bersifat fleksibel, partisipatif, dan kontekstual sehingga mendukung pemberdayaan perempuan

secara berkelanjutan.
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3.4. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan menjadi fase inti dalam pemberdayaan masyarakat, di mana
program yang telah direncanakan mulai dijalankan dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat (Yunika et al., 2022). Tahap ini tidak hanya berfokus pada pelaksanaan teknis,
tetapi juga menjadi ruang pembelajaran masyarakat melalui keterlibatan langsung dalam
program (Hamdani et al., 2022). Oleh karena itu, tahap ini menekankan pada keterlibatan aktif
dalam melaksanakan kegiatan secara terarah dan berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan dalam Porgam ini berkaitan dengan
pendidikan masyarakat diwujudkan melalui sosialisasi (Suparno et al., 2023). Sosialisasi
merupakan salah satu bentuk pembelajaran nonformal yang bertujuan menyampaikan
pengetahuan dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu permasalahan (Tarwiah
et al., 2025). Dalam program ini, sosialisasi tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga diarahkan agar masyarakat mampu memahami dan menerapkan pengelolaan
sampah dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran dalam program berlangsung melalui kombinasi penyampaian
materi dan praktik langsung sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu menerapkannya. Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman awal terkait
konsep dasar pengelolaan sampah dan mekanisme program karena metode ini efektif
menyampaikan informasi secara sistematis kepada peserta (Andini et al., 2024). Sedangkan,
praktik langsung dilakukan sebagai penguatan materi (Opitasari et al., 2022), khususnya dalam
meningkatkan keterampilan teknis peserta, seperti memilah, menimbang, dan pengelolaan
sampah sederhana. Peserta mengungkapkan bahwa kombinasi ceramah dan praktik langsung
terbukti efektif karena sesuai karakteristik pembelajaran orang dewasa yang lebih mudah
menyerap materi ketika dikaitkan dengan pengalaman nyata, sejalan dengan Niba et al., (2026)
bahwa pendekatan ini lebih efektif meningkatkan kapasitas peserta dibandingkan pendekatan
yang hanya bersifat infromatif. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat.

Penyampaian pengetahuan dilakukan secara berkala melalui forum masyarakat yang
terintegrasi dengan aktivitas sosial warga seperti saat kegiatan Senam Kesehatan Jantung.
Selain kegiatan terjadwal, temuan wawancara mengungkapkan bahwa edukasi dapat dilakukan
melalui komunikasi langsung dalam suasana santai dan ajakan secara pribadi (Manis &
Setyowati, 2022). Pendekatan ini dilakukan dengan menekankan manfaat program dari aspek
lingkungan guna menarik minat perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan Bank Sampah
Bunda di desa Bangun Rejo. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
berlangsung melalui kegiatan terstruktur, tetapi juga berkembang melalui interaksi sosial dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, Bank Sampah Bunda tidak hanya berorientasi pada pengelolaan
sampah, tetapi juga sebagai sarana pendidikan masyarakat yang praktis dan konstektual.

Kegiatan sosialisasi yang disertai praktik mencerminkan pembelajaran yang disesuaikan
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dengan karakteristik masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat
dalam program ini bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat,
swehingga dapat mendukung keberhasilan program pemberdayaan secara berkelanjutan.

3.5. Tahap Evaluasi

Pada pemberdayaan masyarakat evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian,
tetapi juga sebagai sarana refleksi bersama bagi seluruh pihak yang terlibat (Purba et al.,
2023). Oleh karena itu, evaluasi menjadi bagian penting dalam memastikan keberlanjutan dan
peningkatan kualitas program pemberdayaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program dilakukan secara partisipatif
melalui forum diskusi yang melibatkan pengelola, pemerintah desa, dan peserta program. Ketua
program mengungkapkan bahwa metode diskusi ini merupakan bagian dari evaluasi partisipatif
karena memberikan ruang bagi berbagai pihak untuk menyampaikan pendapat, pengalaman,
dan masukan terkait pelaksanaan program (Sanjaya et al., 2024). Berdasarkan hasil
wawancara, aspek yang dibahas meliputi tingkat partisipasi masyarakat, pemahaman terhadap
pengelolaan sampah, kemampuan masyarakat menerapkan praktik yang telah disosialisasikan,
keterlibatan kader, serta efektivitas pelaksanaan program di lapangan (Puspahadi et al., 2022).
Evaluasi yang bersifat partisipatif menjadi kunci keberlanjutan program karena setiap pihak
tidak hanya menilai tetapi juga turut merumuskan perbaikan bersama, sejalan dengan Sanjaya
et al.,, (2024) bahwa evaluasi yang melibatkan masyarakat secara aktif menghasilkan
rekomendasi yang lebih kontekstual dan mudah ditindaklanjuti. Dengan demikian, evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai penilaian tetapi juga menjadi proses pembelajaran bersama dalam
meningkatkan kualitas program secara berkelanjutan.

a 02 05

J 03 04
\ lokal: Y 1.Pembentukan

Observasi dan 1.Sosialisasi/ Forum diskusi

diskusi informal: kader Edukasi partisipatif:
1.Identifikasi 2.Jadwal ceramah 1.Refleksi

masalah dan fleksibel 2. Praktik 2 Perbaikan
potensi 3.Rancangan 4 langsung program
pembelajaran)

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 1. Bagan Alur Model Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pendidikan Nonformal

melalui Program Bank Sampah Bunda di Desa Bangun Rejo

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Bank Sampah Bunda di Desa Bangun Rejo
merupakan bentuk pemberdayaan perempuan berbasis pendidikan nonformal yang
dilaksanakan melalui lima tahapan pengembangan masyarakat, yaitu persiapan, pemetaan
sosial, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, program berkembang

dari kegiatan gotong royong kebersihan yang melibatkan perempuan sebagai kelompok
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sasaran utama, mengingat keterkaitan peran perempuan dengan pengelolaan sampah rumah
tangga. Tahap pemetaan sosial mengidentifikasi dua permasalahan utama, yakni meningkatnya
volume sampah dan rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pemilahan samoah.
Berdasarkan temuan tersebut, tahap perencanaan dilakukan secara partisipatif dan fleksibel
melalui pembentukan kader dan diskusi bersama berbagai pihak. Pada tahap pelaksanaan,
pendidikan nonformal diwujudkan melalui sosialisasi dengan kombinasi ceramah dan praktik
langsung, serta edukasi informal melalui interaksi sosial sehari-hari. Proses ini memungkinkan
perempuan tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan pengelolaan sampah,
tetapi juga berkembang sebagai subjek aktif dalam pembangunan masyarakat. Evaluasi
dilakukan secara partisipatif sehingga berfungsi sekaligus sebagai sarana refleksi dan
pembelajaran bersama. Secara keseluruhan, keberhasilan dan keberlanjutan Program Bank
Sampah Bunda dipengaruhi oleh pendekatan pemberdayaan yang partisipatif, kontekstual, san
berbasis pendidikan nonformal, sehingga mampu meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan

peran aktif, perempuan dalam kehidupan sosial dan lingkungan masyarakat.
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